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ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK 

(Studi Kasus Pada Bank Digital Periode 2020 – 2022) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemajuan sektor bank digital seiring dengan 

dampak pandemi Covid-19. Dari fenomena tersebut, terdapat tiga bank digital dengan 

nasabah dan DPK terbesar yang diukur berdasarkan Laporan Keuangan 2022, yaitu: 

SeaBank, NeoBank, dan Bank Jago. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

tingkat kesehatan SeaBank, NeoBank, dan Bank Jago selama tahun 2020 – 2022 

dengan menggunakan metode Risk-based Bank Rating (RBBR). Berdasarkan hasil 

penelitian pada faktor risk profile, diketahui bahwa risiko kredit Bank Jago merupakan 

yang paling optimal dengan kategori NPL yang Sangat Sehat, kemudian disusul oleh 

SeaBank dan NeoBank. Dalam risiko likuiditas, NeoBank berada di posisi puncak 

dengan kategori paling likuid.. Dalam analisis faktor GCG, ketiga bank berada dalam 

posisi Sehat. Rentabilitas ketiga bank yang diwakilkan dengan rasio ROA 

menunjukkan kategori yang Kurang Sehat. Pada hasil analisis faktor permodalan, 

ketiga bank berada dalam kondisi Sangat Sehat dengan rasio CAR yang sangat besar. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi bank terkait untuk 

memanfaatkan permodalannya lebih efektif sehingga dapat menghasilkan laba, serta 

bagi calon debitur agar mempertimbangkan keputusannya untuk mengajukan kredit. 

 

Kata Kunci: kesehatan, bank digital, SeaBank, NeoBank, Bank Jago, RGEC, RBBR 
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ANALYSIS OF BANK HEALTH LEVEL 

(Case Study on Digital Bank for the Period 2020 - 2022) 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the progress of the digital bank sector along with the 

impact of the Covid-19 pandemic. From this phenomenon, there are three digital 

bankswith the largest customers and deposits measured based on the 2022 Financial 

Statements, namely: SeaBank, NeoBank, and Bank Jago. The purpose of this study is 

to analyze the health level of SeaBank, NeoBank, and Bank Jago during 2020 - 2022 

using the Risk-based Bank Rating (RBBR) method. Based on the research results on 

the risk profile factor, it is known that Bank Jago's credit risk is the most optimal with 

a Very Healthy NPL category, followed by SeaBank and NeoBank. In liquidity risk, 

NeoBank is at the top with a Very Healthy category, while SeaBank is Healthy and 

Bank Jago is Unhealthy. In the GCG factor analysis, all three banks are in a Healthy 

position. The profitability of the three banks represented by the ROA ratio shows a less 

healthy category. In the capital factor analysis, the three banks are in a very healthy 

condition with a very large CAR ratio. Based on the RBBR measurement, NeoBank 

has the highest composite rating with a Very Healthy category. SeaBank and Bank 

Jagoare in third position with Fairly Healthy category. This research is expected to be 

taken into consideration for related banks to utilize their capital more effectively so 

that they can generate profits, as well as for prospective debtors to consider their 

decision to apply for credit. 

 

Keywords: health, digital bank, SeaBank, NeoBank, Bank Jago, RBBR
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

      Persaingan dalam industri perbankan berjalan semakin ketat seiring dengan 

kemajuan teknologi. Berdasarkan pernyataan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dampak 

dari pandemi Covid-19 telah mempercepat proses digitalisasi dalam perbankan. Hal ini 

juga sejalan dengan catatan Bank Indonesia (BI), yang mengatakan bahwa transaksi 

dan preferensi masyarakat untuk berbelanja secara daring semakin tinggi dengan 

masifnya perluasan pembayaran digital dan akselerasi dalam digital banking 

(Indonesia.go.id). 

      Mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) no. 12/2021, bank digital 

adalah pelaku praktik perbankan yang sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan 

perantara online. Di Indonesia sendiri, perkembangan bank digital telah membawa 

perubahan yang signifikan bagi perekonomian Indonesia seiring berubahnya pola 

konsumsi masyarakat. Dengan beralihnya layanan bank konvensional menuju ke 

perbankan digital, jumlah kantor cabang juga perlahan mulai menyusut. Menurut 

laman resmi infobanknews.com, jumlah kantor cabang bank di Indonesia terhitung 

sebanyak 25.568 unit, yang mana berkurang sebanyak 4.145 unit dari tahun 2021 yang 

berjumlah 29.713 kantor cabang. Sehingga apabila diratakan, kantor cabang bank 

berkurang 1.055 unit/tahun selama tujuh tahun terakhir. Di samping itu, transformasi 

digital banking juga menjadi perhatian dalam era perubahan ini. 

      Revolusi perbankan digital yang semakin cepat dalam beberapa tahun terakhir terus 

mempengaruhi berbagai sektor ekonomi, yang juga tercermin dari peningkatan pilihan 

aplikasi perbankan dan layanan keuangan yang semakin berkembang untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna yang berbeda. Menurut GoodStat (2022), terdapat tiga besar bank 

digital yang berhasil meraih nasabah paling banyak di Indonesia. Pengukuran ini dinilai 

berdasarkan perolehan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun bank digital tersebut. 

Jajaran bank tersebut adalah SeaBank, NeoBank, dan Bank Jago. 

     Menurut laporan keuangan bank tahun 2022, SeaBank mampu menduduki 

peringkat pertama dengan DPK sebesar Rp21,58 triliun. Kemudian, NeoBank berada   
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di urutan kedua dengan DPK Rp 14,5 triliun. Di urutan ketiga, Bank Jago menyusul 

dengan total DPK Rp 8,27 triliun di akhir tahun 2022. 

     Pada tahun 2016, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku pihak yang mengatur dan 

mengawasi kegiatan operasional perbankan menetapkan regulasi Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 4/PJOK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum. OJK mengatakan bahwa “Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian suatu 

bank terhadap risiko dan kinerja bank.”  

     Menurut Bab III pasal 6 PJOK 4/PJOK.03/2016, telah ditentukan bahwa “Bank 

wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara Individu dengan 

menggunakan pendekatan risiko Risk-based Bank Rating sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 ayat (3), dengan cakupan penilaian terhadap faktor profil risiko (risk 

profile), Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan permodalan 

(capital). Keempat faktor tersebut merupakan kesatuan nilai yang akan menjadi hasil 

akhir peringkat kesehatan bank yang selanjutnya disingkat menjadi RBBR. 

     Pada penelitian ini, penilaian pada faktor risk profile diukur dengan menggunakan 

dua indikator, yaitu faktor risiko kredit dan risiko likuiditas. Berdasarkan peneliian 

yang dilakukan Umiyati & Faly (2015), kondisi kesehatan bank yang memburuk 

disebabkan oleh beberapa hal, namun faktor utama yang dihadapi bank adalah besarnya 

kredit bermasalah dan tingkat likuiditas yang tidak optimal. 

      Analisis pada risiko kredit dilakukan dengan menggunakan Net Performing Loan 

(NPL), dan risiko likuiditas menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut 

PJOK Nomor 18 Tahun 2016, risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan pihak lain 

dalam memenuhi kewajiban kepada bank, termasuk risiko kredit akibat kegagalan 

debitur, risiko counterparty credit risk, dan settlement risk. Sedangkan risiko likuiditas 

adalah ketidakmampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari 

sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang diagunkan, 

tanpa mengganggu aktivitas dari keuangan bank. 

     Penilaian Good Corporate Governance (GCG) merupakan penilaian terhadap 

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Penilaian ini memiliki tiga 

sub-aspek utama, yaitu governance structure, governance process, dan governance 
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outcome. Aspek ini dapat dianalisis berdasarkan hasil self assessment dari bank. 

     Penilaian terhadap aspek rentabilitas (earnings) merupakan penilaian terhadap 

kinerja rentabilitas (earnings), sumber-sumber rentabilitas, dan kesinambungan 

rentabilitas (earnings suistainability) bank. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

Return to Asset (ROA) untuk menilai faktor rentabilitas. 

     Penilaian pada aspek Permodalan (capital) digunakan untuk mengukur besarnya 

jumlah modal minimum yang dibutuhkan untuk menutup risiko kerugian akibat 

penanaman aset, biaya aset tetap dan inventaris, serta operasional lainnya (Taswan, 

2010). Sebagai indikator, peneliti memasukkan rasio kecukupan modal (Capital 

Adequancy Ratio/CAR). 

     Lasta (2014) melakukan pengukuran tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia, 

Tbk dengan menggunakan pendekatan Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital (RGEC) pada tahun 2011-2013. Kesimpulan dari analisis 

menunjukkan bahwa BRI merupakan bank yang Sehat. 

      Kemudian terdapat penelitian dari Deviana (2020) yang melakukan penelitian 

tingkat kesehatan PT Bank MNC International Tbk dengan metode RBBR. Hasil 

menunjukkan bahwa Risk Profile dengan risiko kredit dengan kondisi NPL yang Sehat, 

risiko likuiditas dengan LDR yang dinilai dalam kondisi Sehat. Kemudian terdapat 

pengukuran pada aspek GCG, yang tampak bernilai komposit Sehat. Earnings yang 

diukur dengan ROA juga menampilkan tingkat rentabilitas tinggi, yang memiliki arti 

kondisi Sangat Sehat, Di lain sisi, Capital yang diukur dengan rasio CAR juga memiliki 

predikat yang Sangat Sehat. Kesimpulan dari analisis tersebut menunjukkan bahwa 

Bank MNC berada di kategori Sehat. 

      Penelitian kali ini dilakukan untuk menganalisis tingkat kesehatan PT SeaBank     

Indonesia, PT Bank Neo Commerce, dan PT Bank Jago yang dinilai dengan pendekatan 

RBBR. Hal ini dilakukan untuk memberi edukasi kepada nasabah bank tersebut 

mengenai kesehatan bank digital yang digunakannya. Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

TINGKAT KESEHATAN BANK (Studi Kasus Pada Bank Digital Periode 2020 – 

2022)” 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

     Tingkat kesehatan bank merupakan hal yang penting karena dapat menjadi bahan 

pertimbangan nasabah. Hasil ini juga berguna bagi masyarakat sebagai bahan 

pertimbangan manajemen bank agar terus meningkatkan kualitas dan kinerjanya guna 

menjalin kepercayaan kepada mayarakat. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dilakukannya analisis tingkat kesehatan bank melalui pendekatan rasio yang diukur 

dengan menggunakan metode RBBR pada PT SeaBank Indonesia, PT Bank Neo 

Commerce, dan PT Bank Jago. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

     Adapun pertanyaan penelitian dari penelitian ini berdasarkan perumusan masalah di 

atas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT SeaBank Indonesia, PT PT Bank Neo 

Commerce, dan PT Bank Jago jika dilihat dari faktor Risk Profile? 

2. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT SeaBank Indonesia, PT PT Bank Neo 

Commerce, dan PT Bank Jago jika dilihat dari faktor GCG? 

3. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT SeaBank Indonesia, PT PT Bank Neo 

Commerce, dan PT Bank Jago jika dilihat dari faktor Earnings (Rentabilitas)? 

4. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT SeaBank Indonesia, PT Bank Neo 

Commerce, dan PT Bank Jago jika dilihat dari faktor Capital (Kecukupan Modal)? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan pertanyaan penelitian di atas adalah    

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis faktor Risk Profile PT SeaBank Indonesia, PT Bank Neo 

Commerce, dan PT Bank Jago yang merupakan bagian dari kesehatan bank. 

2. Untuk menganalisis faktor Good Corporate Governance PT SeaBank Indonesia, 

PT Bank Neo Commerce, dan PT Bank Jago yang merupakan bagian dari kesehatan 

bank. 

3. Untuk menganalisis faktor Earnings (Rentabilitas) PT SeaBank Indonesia, PT 
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Bank Neo Commerce, dan PT Bank Jago yang merupakan bagian dari kesehatan 

bank. 

4. Untuk menganalisis faktor Capital (Kecukupan Modal) PT SeaBank Indonesia, PT 

Bank Neo Commerce, dan PT Bank Jago yang merupakan bagian dari kesehatan 

bank. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan tujuan penelitian, adapun penelitian ini memiliki manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi baru di bidang 

perbankan, khususnya perbankan digital, serta membantu pihak-pihak maupun 

masyarakat yang berkepentingan dalam melakukan analisis tingkat kesehatan pada 

PT SeaBank Indonesia, PT Bank Neo Commerce, dan PT Bank Jago. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Berperan sebagai tambahan informasi guna memahami fenomena-fenomena 

ekonomi nasional secara luas, khususnya dalam bidang perbankan digital. 

b. Bagi PT SeaBank Indonesia, PT Bank Neo Commerce, dan PT Bank Jago 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi ketiga bank 

tersebut dalam hal pengambilan keputusan yang berdampak pada industri 

perbankan digital. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi terkait kesehatan perbankan digital, khususnya PT SeaBank 

Indonesia, PT Bank Neo Commerce, dan PT Bank Jago serta sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan bagi keputusan masyarakat yang ingin menyimpan 

dananya pada bank yang berkondisi sehat. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

     Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, adapun sistematika 
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penulisan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

     Bab 1, Pendahuluan. Bagian ini mengungkapkan latar belakang munculnya 

masalah, penjabaran masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan skripsi. 

     Bab 2, Tinjauan Pustaka. Bagian ini membahas lebih dalam mengenai konsep dan 

teori yang mendukung penelitian, serta dilakukan penggambaran kerangka penelitian, 

berdasarkan sumber literature yang akurat. Pada bagian ini juga terdapat sub bab 

penelitian terdahulu yang disusun secara sistematis beserta temuan yang dijabarkan. 

     Bab 3, Metodologi Penelitian. Bagian ini memuat metode penelitian yang 

digunakan. Bab ini terdiri atas bahan atau materi penelitian, alat penelitian, variabel, 

dan data beserta pengolahan dan analisisnya. Metode penelitian umumnya adalah 

gambaran/desain yang berfungsi sebagai referensi strategi penelitian agar peneliti 

mampu menemukan data dan alat penelitian yang valid serta sesuai dengan 

karakteristik dan tujuan penlitian. Desain penelitian merupakan penghubung antara 

pertanyaan penelitian dan metode penelitian. Pada bagian ini, akan dipaparkan secara 

singkat mengenai metode penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.  

     Bab 4, Pembahasan. Bagian ini menyajikan hasil dan temuan penelitian yang 

diperoleh selama proses penelitian berdasarkan data penelitian dan pengolahan data. 

Bab ini juga memaparkan secara rinci analisis dari setiap variabel guna menjawab 

setiap tujuan penelitian. 

     Bab 5, Penutup. Bagian ini memuat kesimpulan hasil penelitian yang merupakan 

ringkasan setiap pembahasan yang menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian yang 

sebelumnya dipaparkan. Sub bab dari bagian ini juga berisi saran bagi pihak-pihak 

yang terkait. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan menjadi sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis profil risiko tiga bank  tahun 2020 – 2022, diketahui 

bahwa  Bank Jago memiliki kredit bermasalah terbaik karena berhasil memperoleh 

peringkat Sangat Sehat selama tiga tahun berturut-turut.  Kemudian, pada posisi 

kedua ada NeoBank yang meraih NPL dengan kategori Sangat Sehat dan Sehat. 

Sementara itu, SeaBank perlu meningkatkan kualitas kredit bermasalah, mengingat 

peringkat tahun 2020 cukup di bawah optimal untuk kategori tersebut. Dalam aspek 

likuiditas bank, NeoBank dan SeaBank memiliki LDR yang paling baik pada tahun 

2021-2022 dengan kategori Likuid. Di samping itu, Bank Jago hanya memperoleh 

peringkat yang Kurang Likuid di tahun 2020 dan 2022 dan Tidak Likuid di tahun 

2021.  

2. Dalam analisis aspek Good Corporate Governance, diketahui bahwa SeaBank dan 

Bank Jago tersebut berada dalam kategori Sehat selama tahun 2020-2022. Namun, 

NeoBank sempat meraih tata kelola yang Cukup Sehat tahun 2020, sebelum 

akhirnya stabil di posisi Sehat pada tahun 2021-2022.  

3. Dari segi rentabilitas ketiga bank digital, memiliki ROA yang negatif pada rentang 

tahun 2020-2022. Bank digital yang mengalami kerugian paling kecil adalah Bank 

Jago, hal ini dikarenakan bank berhasil memperoleh laba pada tahun 2022 

meskipun masih dalam kategori Kurang Sehat. Kemudian, NeoBank berada di 

posisi kedua dilihat dari nilai kerugian dua tahun terakhir (2021-2022) dan 

mengalami profit di tahun 2020. SeaBank memiliki profitabilitas paling rendah 

dengan perolehan kerugian yang cukup besar di tahun 2020-2021, dan berhasil 

mencetak laba pada akhir 2022.  

4. Berdasarkan hasil perhitungan rasio CAR, disimpulkan bahwa permodalan 

SeaBank, NeoBank, dan Bank Jago berada di posisi Sangat Sehat pada tahun 

2020-2022. Hal ini dapat dilihat dari perolehan CAR ketiga bank yang berada jauh 
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5. di atas ketentuan Bank yang Sangat Sehat. Dalam faktor kekuatan permodalan, 

Bank Jago berhasil meraih  posisi tertinggi diantara ketiga bank digital. Kemudian, 

Sea Bank dan NeoBank menyusul di posisi kedua dan ketiga.  

 

5.2 Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan beberapa saran yang 

semoga dapat menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak yang bersangkutan, diantaranya: 

1. Bagi PT SeaBank Indonesia, PT NeoBank Commerce, dan PT Bank Jago 

Berdasarkan hasil penelitian, masih ditemukan beberapa faktor yang tidak 

menunjukkan baik kesehatan yang baik. Rasio ROA yang bernilai negatif dan 

Rasio CAR yang terlalu besar dapat menjadi indikasi bagi bank untuk bisa 

memanfaatkan permodalannya lebih efektif, sehingga bisa membantu 

menghasilkan laba dari aktivitas bank. Bank dapat menyalurkan permodalan dalam 

bentuk investasi surat berharga atau saham yang memiliki risiko rendah. Selain itu, 

bank juga dapat memperbaiki kualitas kreditnya dengan menekankan kredit selektif 

untuk menghindari timbulnya kredit bermasalah. 

2. Bagi Masyarakat dan Calon Debitur 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, calon debitur yang ingin 

mengajukan kredit dapat mempertimbangkan keputusannya berdasarkan 

kemampuan dan skala prioritas sehingga dapat mencegah timbulnya kredit 

bermasalah yang merugikan bank dan nasabah. Peneliti juga menghimbau agar 

calon investor yang  ingin menginvestasikan dananya dapat lebih selektif dan 

mencari referensi terkait kesehatan bank tersebut melalui laporan keuangan dan 

jurnal penelitian sehingga masyarakat memiliki gambaran terkait kondisi bank 

tersebut. 
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